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ABSTRAK

Aydbhinia Putri Arifah. 2026. Analisis Guru dalam Penerapan Metode Eja
untuk Keterampilan Membaca Siswa Kelas | SD. Artikel, Program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan,
Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Pembimbing I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd. Pembimbing II:
Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam
penerapan metode eja terhadap keterampilan membaca awal siswa kelas
I Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
yang dilaksanakan di SDN Sidotopo IV Surabaya pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian meliputi guru kelas | dan siswa
yang mengalami kesulitan membaca awal. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner terbuka,
sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran membaca awal melalui
metode eja. Penerapan metode eja dilakukan secara bertahap meliputi
pengenalan huruf, kesadaran bunyi, serta sintesis bunyi menjadi suku
kata dan kata sederhana. Metode eja yang didukung media pembelajaran
dan bimbingan guru terbukti membantu untuk menumbuhkan
keterampilan membaca awal siswa, meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang memerlukan pendampingan lanjutan.

Kata Kunci : Peran Guru, Metode eja, Membaca awal, siswa kelas |
SD
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ABSTRACT

Aydhinia Putri Arifah. 2026.An Analysis of the Teacher’s Role in
Implementing the Spelling Method for First-Grade Elementary
School Students’ Early Reading Skills. Article, Elementary
School Teacher Education Study Program, Faculty of Education,
Communication, and Science, Muhammadiyah University of
Surabaya. Supervisor I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd.
Supervisor 1I: Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd.

This study aimed to analyse the role of teachers in implementing
the Spelling Method on the reading skills of first-grade students in an
elementary school. The study used a descriptive qualitative approach and
was conducted at SDN Sidotopo IV Surabaya in the odd semester of the
2025/2026 academic year. The study subjects included first-grade
teachers and students experiencing early reading difficulties. The Data
collection techniques were employed, including observation, interviews,
and open-ended questionnaires, while data analysis used the Miles and
Huberman model. The research results indicated that teachers play an
active role in planning, implementing, and evaluating early reading
instruction through the spelling method. The spelling method is
implemented in stages, encompassing letter recognition, sound
awareness, and synthesizing sounds into syllables and simple words. The
spelling method, supported by learning media and teacher guidance, has
been proven to help develop students' early reading skills, yet some
students still require added support.

Keywords: Teacher Role, Spelling Method, Early Reading, First Grade
Elementary School Students
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An Analysis of the Teacher’s Role in
Implementing the Spelling Method for
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Abstract
This study aimed to analyse the role of teachers in implementing
the Spelling Method on the reading skills of first-grade students in
an elementary school. The study used a descriptive qualitative
approach and was conducted at SDN Sidotopo IV Surabaya in the
odd semester of the 2025/2026 academic year. The study subjects
included first-grade teachers and students experiencing early
reading difficulties. The Data collection techniques were
employed, including observation, interviews, and open-ended
questionnaires, while data analysis used the Miles and Huberman
model. The research results indicated that teachers play an active
role in planning, implementing, and evaluating early reading
instruction through the spelling method. The spelling method is
implemented in stages, encompassing letter recognition, sound
awareness, and synthesizing sounds into syllables and simple
words. The spelling method, supported by learning media and
teacher guidance, has been proven to help develop students' early
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reading skills, yet some students still require added support.

Keywords: teacher role, spelling method, early reading, first
grade elementary school students
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Pendahuluan

Keterampilan membaca awal adalah proses memahami
tanda tulisan dengan cara mengenali huruf, mengeja suku kata,
serta membentuk kata secara bertahap hingga siswa mampu
membaca kalimat sederhana. Oleh karena itu, pembelajaran
membaca awal perlu disusun secara terstruktur agar siswa dapat
mengenali huruf, bunyi, suku kata, dan kata dengan benar
Kholilah et al., (2023),. Selain memahami konsep dasar membaca
awal, siswa juga memerlukan pendekatan pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif dan pemahaman bertahap. Salah satu
strategi yang efektif adalah metode eja, yaitu cara belajar yang
fokus pada kegiatan mengenali huruf, mengeja suku kata, serta
menyusun kata dan kalimat sederhana. Metode eja dapat dilihat
melalui observasi interaksi siswa di kelas, wawancara dengan
guru, dan dokumentasi hasil kegiatan membaca. Dengan
demikian guru bisa mengenali hambatan belajar yang dialami
setiap siswa (Solina et al, 2023). Metode ini tidak hanya
menekankan pada penilaian berdasarkan skor tetapi lebih
menekankan pemahaman proses membaca awal secara alami dan
dalam. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan
penerapan metode eja secara teratur, siswa menjadi lebih percaya
diri dalam membaca, mampu mengenali bunyi huruf, menyusun
suku kata, serta memahami kata yang dibacanya. Selain itu,
penggunaan media pendukung seperti kartu huruf atau kartu kata
bisa memperkuat keterampilan fonetik siswa dan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga kemampuan
membaca awal dapat berkembang secara terus menerus.

Dalam menggunakan metode eja, ada beberapa indikator

2



yang bisa jadi pedoman bagi guru untuk menilai kemampuan
membaca awal siswa secara menyeluruh (1). Pengenalan Huruf
kemampuan siswa mengenali huruf vokal dan konsonan sebagai
dasar dalam belajar membaca. penggunaan kartu huruf sebagai
media pembelajaran efektif dapat meningkatkan kemampuan
membaca awal siswa. ( Hermaya et al., 2023), (2). Kesadaran bunyi
huruf kemampuan siswa dalam melafalkan bunyi huruf secara
tepat dengan menerapkan metode fonik kepada siswa SD,
kemampuan mereka dalam melafalkan bunyi akan meningkat
(Tammardia Siregar et al., 2024) (3). Sintesis Bunyi Menjadi Suku
Kata dan Kata kemampuan siswa menggabungkan bunyi huruf
menjadi suku kata, kemudian kata dan kalimat sederhana.
penggunaan metode fonik dengan bantuan gambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca awal melalui proses sintesis
bunyi ( Hamid, 2024).

Namun berdasarkan observasi awal dalam praktiknya,
keterampilan membaca menggunkan metode eja belum berjalan
dengan maksimal pada sebagian siswa kelas I SDN Sidotopo IV
Surabaya , yang masih kesulitan dalam memahami suku kata,
Guru memiliki peran penting dalam menggunakan perpustakaan
dan berbagai sumber belajar untuk meningkatkan kebiasaan
membaca serta membangun minat baca siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa cara guru memilih bahan ajar dan metode
pengajaran sangat mempengaruhi minat baca siswa, sekaligus
membantu menerapkan metode eja dalam proses belajar
membaca di kelas 1 sekolah dasar (Vanidah et al., 2022).

Penelitian terdahulu oleh Islamy menganlisis penggunaan
metode eja untuk menumbuhkan kemampuan membaca siswa
kelas satu di MI Miftahul Huda dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode eja membantu siswa mengenali
huruf, memahami bunyi huruf, mengeja, serta mambentuk kata
sederhana. Meskipun demikian penelitian ini lebih fokus pada
peningkatan kemampuan siswa ketimbang pada peran guru

3



dalam merancang, menyesuaikan, serta mengevaluasi metode eja.
Keterbatasan ini menjadi dasar bagi penelitian ini yang tidak
hanya membahas penerapan metode eja, tetapi juga menganalisis
peran guru dalam memahami kebutuhan siswa, menyesuaikan
metode pembelajaran, dan melakukan evaluasi serta refleksi
terhadap efektivitas metode tersebut (Islamy & Aminah,
2023).Dengan demikian penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan menekankan peran guru sebagai pelaksana utama
metode eja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Solina Metode
eja yang digunakan oleh guru berdampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa, terutama dalam hal
mengenali huruf, mengucapkan bunyi huruf (fonem), serta
mampu membaca suku kata dan kata-kata sederhana. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa berhasilnya penerapan metode
eja sangat bergantung pada peran guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran membaca (Solina
dkk., 2023) Selain itu, penelitian oleh Darmawanti menunjukkan
bahwa Menerapkan metode pengenalan huruf secara sistematis,
mulai dari mempelajari huruf-huruf, cara mengeja suku kata,
hingga membentuk kata- kata sederhana, dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa di tingkat awal secara nyata. Siswa
yang tadinya kesulitan mengenali huruf dan membaca suku kata
mulai menunjukkan kemajuan positif setelah belajar dengan
menggunakan metode eja (Arifah Darmawanti dkk., 2023)

Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa diperlukan
penelitian yang lebih dalam untuk melihat bagaimana guru
menerapkan metode eja dalam pembelajaran membaca awal.
Penelitian ini memberikan pendekatan baru karena tidak hanya
mengevaluasi hasil belajar siswa, tetapi juga memperhatikan
pengalaman guru melalui pendekatan studi kasus. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang lebih fokus pada metode eja
secara umum, penelitian ini menyoroti cara guru merancang
langkah pembelajaran, menyesuaikan metode sesuai dengan
kebutuhan siswa kelas I, serta melakukan evaluasi di dalam kelas.
Beberapa penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa metode eja
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efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal, tetapi
belum membahas peran guru secara mendalam (Zahranisa &
Damayantin, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
melengkapi penelitian sebelumnya dengan memberikan
perhatian khusus pada peran guru dalam penerapan metode eja
pada siswa kelas I SD ( Islamy & Aminah, 2023). Tujuan penelitian
ini adalah untuk Menganalisis Peran Guru Dalam Penerapan
Metode Eja untuk Keterampilan Membaca Awal siswa Kelas 1
Sekolah Dasar.

Metode Penelitian

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
memberikan gambaran yang akurat dan apa adanya mengenai
situasi nyata yang diteliti. Metode ini berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena melalui data berupa kata-kata,
observasi, dan pengalaman subjek dalam konteks alamiah
( Narbuko dan Narmadi 2023), Lokasi penelitian ini dilaksanakan
di SDN Sidotopo IV Surabaya pada semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik
kelas I masih mengalami kesulitan dalam membaca awal Fokus
penelitian ini adalah peran guru dalam penerapan metode eja
meliputi beberapa peserta didik kelas I yang dipilih secara terarah
berdasarkan hasil observasi awal.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan
kuesioner terbuka. Observasi dilakukan untuk mengamati
langsung perilaku, aktivitas, dan situasi subjek di lapangan
dengan cara yang teratur, bisa berupa observasi partisipatif atau
non- partisipatif (Putri & Murhayati, 2025). Wawancara
digunakan untuk mengetahui pendapat, pengalaman, strategi,
dan makna yang dialami oleh narasumber. Metode ini biasanya
menggunakan wawancara semi- terstruktur agar responden dapat
menjelaskan secara bebas dan mendalam (Ardiansyah et al., 2023).
Kuesioner terbuka digunakan untuk mendapatkan informasi
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tambahan dari narasumber secara tulisan. Hal ini membantu
peneliti memahami persepsi, sikap, dan pengalaman subjek secara
lebih jelas, serta melengkapi data yang telah dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara (All Habsy & Nursalim, 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru kelas I, serta
interaksi dengan beberapa siswa yang memiliki kemampuan
membaca awal rendah. Data ini digunakan untuk memahami
strategi guru dalam menerapkan metode eja dan kendala yang
dialami siswa dalam membaca. Data sekunder berupa hasil
membaca siswa, catatan guru, dan kuesioner terbuka yang
berfungsi memperkuat temuan dari observasi dan wawancara,
sekaligus memberikan bukti tambahan terkait penguasaan huruf,
kemampuan mengeja, dan pembentukan kata sederhana oleh
siswa. Pedoman Observasi Siswa dan Guru tertera pada tabel 1
dan 2.

Tabel 1.
Pedoman Observasi Siswa

No Indikator Aspek yang diamati Keterangan
1  Pengenalan - Kemampuan
Huruf mengenali huruf besar
(Hermayaet dan kecil
al., 2023), - Kemampuan
menyebutkan nama
huruf
- Kemampuan

membedakan huruf
yang mirip ( b-d, p-q)

2 Kesadaran - Mengidentifikasi
Bunyi bunyi awal pada kata
(Tammardia - Mengidentifikasi
Siregar et al., bunyi pada akhir kata
202)




- Membedakan bunyi

yang mirip
3  SintesisBunyi - Kemampuan

Menajadi menggabungkan

Suku Kata bunyi menjadi suku

dan kata ( kata (b/+a/=ba)

Hamid, 2024) - Kemampuan
menyusun suku
kata menjadi kata (
ba+ ca=baca)

- Kelancaran dalam
menyatukan bunyi
Tabel 2.
Pedoman Observasi Guru
No Indikator Aspek yang diamati
1  Pengenalan - Gurumenunjukkan

Huruf huruf (Vokal

(Hermayaetal.,, Konsonan)

2023), - Peserta didik
dapat mengenali
huruf ketika
ditunjuk

2 Kesadaran - Guru membimbing

Bunyi peserta didik

(Tammardia membedakan bunyi

Siregaretal., awal/akhir

202) - Guru memberi contoh

bunyi huruf dengan
benar
3  SintesisBunyi - Guru membimbing

Menajadi Suku peserta didik mengeja
per suku kata




Kata dan kata - Guru memberi
(Hamid, 2024) latihan mengeja

perlahan dan
menggabungkannya

(Lm-a = ma)

Tabel 3.
Wawancara Guru
No Indikator Aspek yang diamati Keterangan

1  Pengenalan - Bagaimana
Huruf kemampuan peserta
(Hermayaetal,, didik dalam
2023), mengenali huruf

(bear dan kecil) ?

- Huruf apa sajayang
paling sering
membingungkan
peserta didik ?

2 Kesadaran - Apakah peserta didik
Bunyi ( mampu mengenali
Tammardia bunyi awal pada
Siregar et suatu kata ?
al.,, 202) - Bunyi apayang

paling sulit
dibedakan oleh
peserta didik?

3  Sintesis Bunyi - Apakah peserta
Menajadi Suku didik mampu
Kata dan kata menggabungkan
(Hamid, 2024) bunyi menjadi suku

kata sederhana?

- Bagaimana
kemampuan Peserta

didiik menyusun




suku kata menjadi
kata?

Kuesioner terbuka dalam penelitian ini digunakan untuk
memperkuat hasil yang didapat dari observasi dan wawancara,
sekaligus menjadi bukti tambahan dalam menunjukkan
kemampuan baca awal siswa. Dengan menggunakan kuesioner
terbuka, peneliti bisa mendapatkan informasi lebih detail
mengenai kemampuan siswa dalam mengenali huruf, mengeja,
serta membentuk kata-kata sederhana berdasarkan jawaban dan
pemahaman mereka sendiri. Data ini membantu peneliti untuk
menganalisis lebih dalam konsistensi antara hasil pengamatan di
kelas, penjelasan dari guru melalui wawancara, dan respon siswa,
sehingga temuan penelitian menjadi lebih lengkap, valid, dan
saling mendukung,.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui tahapan

Penyajian
data

Gambar 1. Tahapan Analisis Data Penelitian Kualitatif Miles and
Huberman (Saleh et al., 2017)

Berikut penjelasan masing-masing tahapan pada gambar di atas,
yaitu (1) Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi (Saleh dkk., 2017), (2)
Reduksi Data yaitu menyaring, memilih, dan memfokuskan data
mentah menjadi potongan-potongan yang relevan dengan
pertanyaan penelitian; aktivitas ini bisa mencakup transkripsi,
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data




pengkodean awal, penandaan tema, dan penulisan memo reflektif
(Rahmani dkk., 2025), (3) Penyajian Data yaitu menyusun hasil
reduksi dalam bentuk yang terorganisir (tabel, matriks, diagram,
narasi ringkas) agar pola, hubungan, dan bukti mudah terlihat;
penyajian mempermudah  peneliti melihat keterkaitan
antarkategori (Rony  Zulfirman, 2022), (4) Penarikan
kesimpulan/verifikasi ialah menafsirkan pola yang muncul,
merumuskan temuan sementara, lalu memverifikasinya (misal
melalui triangulasi, pengecekan anggota, audit trail) hingga
sampai pada kesimpulan yang kredibel (Qomaruddin & Sa’diyah,
2024).

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
Pengenalan Huruf

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru, kegiatan

belajar membaca awal yang dilakukan oleh guru berjalan
dengan lancar menggunakan metode eja. Guru
memperkenalkan huruf-huruf dengan cara yang jelas dan
sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Materi diajarkan
secara bertahap sehingga siswa dapat mengenal bentuk dan
nama huruf dengan baik. Selain itu, guru juga menggunakan
media pembelajaran yang menarik, papan baca metode eja,
sehingga proses belajar lebih menarik dan mampu
membangun semangat belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa menunjukan
bahwa hampir semua siswa menunjukkan kemampuan yang
baik dalam pengenalan huruf. Hal ini terlihat dari
kemampuan mereka dalam menyebutkan huruf yang
ditunjukkan oleh guru secara benar serta membedakan huruf
berdasarkan bentuknya. Kemampuan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa seperti CLA, MRA, dan MLK,
sudah memahami konsep dasar pengenalan huruf. Meskipun
demikian, masih ada satu siswa, yaitu ADT, yang belum bisa
menyebutkan huruf dengan tepat. Namun, ADT sudah
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menunjukkan kemampuan untuk membedakan huruf
berdasarkan bentuknya, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman visual terhadap huruf sudah mulai berkembang,
meskipun kemampuan menyebutkan huruf masih perlu
ditingkatkan melalui latihan yang terus menerus.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas I lebih
memperkuat temuan tersebut. Guru mengatakan bahwa
Pengenalkan huruf dilakukan dengan menggunakan gambar
dan kartu huruf yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap
siswa. Media ini membantu siswa dalam mengenali bentuk
huruf dengan lebih mudah dan lebih menarik. Selama proses
belajar, siswa diperkenalkan huruf secara bertahap, mulai
dari huruf vokal sampai huruf konsonan, sehingga mereka
tidak merasa kesulitan dalam mengenali dan membedakan
bentuk huruf. Dengan strategi tersebut, sebagian besar siswa
mampu mengucapkan huruf yang ditunjukkan dengan
benar, serta menunjukkan perkembangan yang baik dalam
kemampuan mengenali huruf. Berikut ini pertanyaan dan
jawaban dari hasil wawancara: 1) Q: Bagaimana ibu
mengenalkan huruf kepada siswa? A: Dengan menggunakan
Media berupa gambar untuk menarik perhatian siswa 2) Q:
Media apa yang sangat membantu siswa untuk mengnali
siswa dalarn bentuk huruf? A: Berupa gambar Hewan A-
Ayam B Bebek

Hasil observasi dan wawancara ini didukung dengan
kuesioner terbuka untuk siswa. Berdasarkan hasil kuesioner
terserbut, informan ADT dan RVN masih kebingungan
dalam mengingat huruf yangpaling mudah diingat .
Dapat disimpulkan bahwa metode eja yang digunakan dalam
pembelajaran pengenalan huruf berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi kemampuan siswa. Hal ini
terlihat dari kemampuan sebagian besar siswa dalam
mengenali, menyebut, serta membedakan huruf secara tepat.
Namun, masih ada beberapa siswa yang memerlukan
bantuan tambahan dan latihan yang lebih terus menerus agar
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kemampuan pengenalan huruf mereka bisa berkembang
dengan maksimal.

Kesadaran Bunyi

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru menjelaskan
bunyi huruf dan cara mengucapkannya dengan jelas dan
tepat. Guru memberi contoh pengucapan huruf secara
langsung dan meminta siswa untuk meniru bersama. Selain
itu, guru juga memberi contoh kata yang sesuai dengan bunyi
huruf awal, sehingga siswa bisa menghubungkan antara
bunyi huruf dan kata-kata sederhana. Kegiatan ini
membantu siswa dalam membedakan dan mengenali bunyi
huruf dalam kata.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa, hamper
seluruh siswa telah mampu memahami bunyi awal dari suatu
kkata dengan baik. Hal ini ditunjukan oleh kemampuan
siswadalam mengenali dan menyebutkan bunyi awal kata
secara tepat. Namun demikian masih terdapat beberapa
siswa yang belum sepenuhnya mampu memahami bunyi
awal tersebut dari suatu kata sehingga memerlukan
pendampingan agar kemampuan kesadaran bunyi dapat
berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas I temuan
dari observasi terkait kesadaran bunyi semakin jelas. Guru
menjelaskan bahwa untuk melatih kemampuan siswa
mendengar dan membedakan bunyi awal pada Kkata,
kegiatan dilakukan dengan cara yang teratur melalui latihan
literasi tambahan yang dilaksanakan setiap hari Senin dan
Selasa. Dalam kegiatan tersebut, siswa diberi latihan untuk
mengenali dan membedakan bunyi awal huruf pada kata
yang sederhana. Guru juga memastikan bahwa siswa mampu
mengucapkan bunyi huruf dengan benar sebelum
melanjutkan ke tahap mengeja, yaitu dengan meminta siswa
menyebutkan bunyi huruf secara tepat dan berurutan.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran



bunyi siswa, yang merupakan dasar penting dalam
pembelajaran membaca awal. Berikut ini pertanyaan dan
jawaban dari hasil wawancara: 1) Q: Kegiatan apa yang ibu
gunakan untuk melatih siswa mendengar dan membedakan
bunyi awal pada kata (misal/a/pada" apel)? A: Saat kegiatan
tambahan Literasi Pada han senin dan selasa. 2) Q:
Bagaimana ibu memastikan siswa mampu mengucapkan
bunyi huruf dengan tepat sebelum melanjutkan pada tahap
mengeja ? A: Menyebutkan 1 huruf dengan benar dan tepat

Hasil observasi dan wawancara ini didukung dengan
kuesioner terbuka untuk siswa. Berdasarkan hasil kuesioner
terserbut, Seluruh siswa menunjukkan pemahaman yang
baik tentang bunyi huruf. Mereka mampu mengenali huruf
berdasarkan bunyi yang didengar dan juga bisa
menyebutkan kata- kata yang dimulai dengan bunyi tertentu
secara benar. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
kesadaran bunyi mereka sedang berkembang dengan baik,
sehingga menjadi fondasi yang kuat dalam proses belajar
membaca awal.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca awal
yang berfokus pada kesadaran bunyi sudah dilakukan secara
terstruktur dan memberikan dampak positif terhadap
kemampuan siswa. Guru menjelaskan bunyi huruf dengan
jelas, memberikan contoh pengucapan yang tepat, serta
menghubungkan bunyi huruf dengan kata-kata sederhana,
sehingga membantu siswa dalam mengenali dan
membedakan bunyi awal kata. Hasil dari observasi,
wawancara, dan kuesioner menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa sudah memiliki kemampuan yang baik dalam
memahami dan menyebutkan bunyi awal kata. Meskipun
begitu, masih ada sejumlah siswa yang membutuhkan
bimbingan serta latihan tambahan agar kemampuan
kesadaran bunyi mereka dapat berkembang secara optimal,
karena kemampuan ini merupakan dasar penting dalam
pembelajaran membaca awal.
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Sintesitas Bunyi Menjadi Suku Kata dan Kata

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru memberikan
latihan menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata,
seperti menggabungkan huruf b dan a menjadi ba. Latihan ini
dilakukan secara bertahap dan berulang agar siswa lebih
mudah memahami cara menggabungkan bunyi. Selain itu,
guru juga memberikan contoh menggabungkan suku kata
menjadi kata sederhana. Dengan kegiatan ini, siswa dilatih
untuk membaca kata sederhana secara benar, sehingga
kemampuan membaca mereka dapat berkembang dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa, hamper
seluruh siswa mengenal huruf dengan baik mampu
menyusun suku kata menjadi kata sederhana dan
menggabungan bunyi huruf menjadi suku kata. Namun
terdapat satu siswa yaitu RVN yang belum sepenuhnya
mampu memahaminya dikarenakan factor siswa yang
kurang focus dan mudah sekali focus terganggu.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mengatakan
bahwa kemampuan siswa dalam menggabungkan bunyi
huruf dilatih melalui permainan yang menggunakan kartu
huruf. Dalam kegiatan itu, siswa diajak untuk
menggabungkan bunyi huruf secara bertahap hingga
terbentuk suku kata, kemudian disusun menjadi kata
sederhana. Guru juga menyampaikan bahwa latihan
dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan, dengan fokus
pada pengenalan ciri-ciri huruf. Hal ini membantu siswa
memahami cara menggabungkan bunyi lebih baik lagi, serta
mendukung perkembangan kemampuan membaca awal
mereka secara maksimal. Berikut ini pertanyaan dan jawaban
dari hasil wawancara: 1) Q: Bagaimana cara ibu melatih siswa
menggabungkan bunyi menjadi suku kata? A: Mengajak
siswa bermain game dengan mengambil kartu huruf. 2) Q:
Apa yang ibu lakukan agar siswa bisa menggabungkan suku
kata menjadi kata? A: terus melatih ciri -ciri huruf.



Hasil observasi dan wawancara ini didukung dengan
kuesioner terbuka untuk siswa. Berdasarkan hasil kuesioner
terserbut semua siswa menunjukkan pemahaman yang baik
dalam menggabungkan bunyi-bunyi huruf. Siswa mampu
menggabungkan bunyi huruf dengan tepat, sehingga dapat
membentuk suku kata sederhana. Kemampuan ini
menunjukkan bahwa kesadaran bunyi siswa sedang
berkembang dengan baik, terutama dalam proses sintesis
bunyi, yang merupakan dasar penting dalam pembelajaran
membaca awal.

Gambar 2. Guru Menerapkan Metode Eja

Pada gambar2 guru, menerapkan metode eja dalam
pembelajaran membaca awal dengan membimbing siswa
menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata dan kata
sederhana secara bertahap. Guru juga menggunakan media
dan interaksi langsung agar siswa lebih aktif dan mudah
memahami proses.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca awal
berupa sintesis bunyi menjadi suku kata dan kata sederhana
telah berjalan secara bertahap dan terus menerus. Guru
memberikan latihan menggabungkan bunyi huruf menjadi
suku kata serta membentuknya menjadi kata sederhana
melalui berbagai kegiatan dan permainan yang menarik.
Hasil dari observasi, wawancara, dan Kkuesioner
menunjukkan bahwa hampir semua siswa sudah mampu
menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata dan kata
sederhana dengan baik. Namun, masih ada satu siswa yaitu
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RVN yang belum bisa ikut belajar secara optimal karena
kurang fokus, sehingga membutuhkan bimbingan dan
latihan tambahan agar kemampuan sintesis bunyinya bisa
berkembang dengan baik sebagai dasar keterampilan
membaca awal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, guru berperan aktif dalam
membimbing siswa saat belajar membaca awal, terutama
dalam mengenalkan huruf, kesadaran bunyi, dan
kemampuan menggabungkan bunyi menjadi suku kata serta
kata sederhana. Guru melakukan kegiatan secara bertahap
dan terstruktur, memberikan contoh, latihan, serta
bimbingan individu yang membantu siswa memahami
huruf, mengenali bunyi awal, dan menggabungkan bunyi
menjadi kata sederhana. Pendekatan yang konsisten dan
perhatian ini memungkinkan siswa mengembangkan
kemampuan membaca dasar secara optimal dan membentuk
dasar yang kuat untuk keterampilan membaca lebih lanjut.

Pada aspek Pengenalan Huruf, guru memperkenalkan
huruf vokal dan konsonan secara bertahap dengan bantuan
media pembelajaran seperti kartu huruf dan papan baca.
Pendekatan ini memudahkan siswa dalam mengenali bentuk
dan nama huruf serta membedakan huruf yang memiliki
bentuk yang mirip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah mampu mengenali dan
menyebut huruf dengan benar, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang membutuhkan pendampingan yang
lebih intensif. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hermaya
et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media
visual seperti kartu huruf dapat membantu siswa memahami
konsep dasar membaca awal secara lebih membantu.

Pada aspek Kesadaran Bunyi, guru secara konsisten
melatih siswa untuk mengenali dan membedakan bunyi
huruf melalui contoh pengucapan langsung, latihan bersama,
serta pengaitan bunyi dengan kata-kata sederhana. Kegiatan



literasi tambahan yang dilakukan secara rutin juga
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengenali bunyi awal kata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan bunyi yang kurang baik, meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang membutuhkan latihan
lanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian Tammardia
Siregar et al. (2024) yang menyatakan bahwa latihan fonik
secara berulang dapat menumbuhkan kemampuan siswa
dalam melafalkan dan membedakan bunyi huruf sebagai
dasar membaca awal.

Pada aspek Sintesis Bunyi menjadi suku kata dan kata
dilakukan guru dengan membimbing siswa secara perlahan
dan sistematis, mulai dari membentuk suku kata hingga kata
sederhana. Kegiatan ini dilakukan melalui latihan berulang
serta permainan edukatif yang melibatkan kartu huruf,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir
seluruh siswa mampu menggabungkan bunyi huruf,
meskipun masih ada kesulitan yang berbeda-beda. Temuan
ini mendukung pendapat Hamid (2024) yang menyatakan
bahwa sintesis bunyi adalah tahap penting dalam proses
membaca awal dan membutuhkan bimbingan guru secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode eja memberikan dampak positif
terhadap keterampilan membaca siswa SD apabila
diterapkan secara konsisten dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mengamati proses belajar siswa, memberikan bimbingan
individual, serta menyesuaikan strategi pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode eja berperan dalam
membantu proses membaca awal siswa, namun penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan dengan menekankan
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peran guru dalam merancang dan mengevaluasi penerapan
metode tersebut.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode eja
dalam mengajar membaca bagi siswa kelas 1 SDN Sidotopo IV
Surabaya berjalan dengan baik dan terorganisir. Peran guru
sangat penting dan aktif sebagai pengatur utama proses belajar.
Guru berhasil mengajar secara bertahap berdasarkan tiga aspek
utama, yaitu: 1.Pengenalan Huruf 2. Kesadaran Bunyi 3. Sintesitas
Bunyi Menjadi Suku Kata dan Kata. Secara keseluruhan, metode
eja membantu mendukung keterampilan membaca awal siswa
secara signifikan, menjadikan proses belajar lebih menyenangkan,
bertahap, dan alami. Guru juga berperan penting dalam
merancang strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
memberi contoh, memberi bimbingan individu, serta
menggunakan media pendukung secara kreatif. Meski demikian,
masih ada beberapa siswa yang butuh perhatian tambahan agar
kemampuan membaca mereka dapat berkembang secara
maksimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
metode eja sangat bergantung pada keterlibatan guru yang aktif,
konsisten, dan peka terhadap kebutuhan serta tantangan belajar
masing-masing siswa.

Penelitian ini membawa pengaruh baru dengan menekankan
peran guru sebagai pelaksana utama. Guru tidak hanya
menerapkan metode eja, tetapi juga bertanggung jawab dalam
merancang, menyesuaikan, mengevaluasi, serta merefleksikan
metode eja secara terus-menerus.
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Lampiran 1. Surat Izin Observasi

Fakultas Keguruan
| @ BN | oo,
Surabaya, 13 Oktober 2025
Nomor :232.8/11L.3. AU/FKIP/PGSD/A/2025
Hal :Permohonan Surat ljin Observasi

Yang Terhormat:
Kepala SDN Sidotopo [V /51

Assalamualaikum. Wr. Wh.
Schubungan dengan pelak tugas akhir di program studi S1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar
(PGSD) FKIP UM Surabaya, kami bermaksud mengajukan surat ijin observasi mahasiswa kami:

Nama : Aydhinia Putri Arifah

NIM 220221115030

Prodi : S1 PGSD

Tujuan : Untuk Melakukan Obscrvasi

Demikian permohonan kami. atas perhatiannya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum, Wr, Wb,

Lilik Binti Mimawati, S.Pd.1., M.Pd

Morality, Intefiectuzlity and Entrepreneurship

s TASLATAS TORMK
FAKLILTAS EXONOW DWK BISE | FAKULTAS HURLIN | FAKLILTAS ILWAS KESEFATAR
FAKUILTAS PSIROLOG | PARLATAS KECOKTERAN | FXGHAR PASCASATIARA
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

Fakultas Keguruan
@ UnBEEEEE] | Gt encidian

Surabaya, 6 Januari 2026 M
17 Rajab 1447 H
Nomor : 6/KET/IL3.AU/FKIP/2025
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yang Terhormat
Kepala SDN Sidotopo IV Surabaya
J1. Bolod No. 46, Sid Kee. S i bay

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan nikmat yang telah
dilimpahkan kepada kita semua. Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW serta keluarga dan sahabatnya.

Schubungan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa di Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, kami b ksud untuk jukan izin penelitian di
lingkungan instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan oleh:
Nama : Aydhinia Putri Arifah

NIM $20221115030

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian @ Analisis Guru Dalam Penerapan Metode Eja Untuk Keterampilan
Membaca Awal Siswa Kelas |

Demikian permol ini kami ik

ucapkan terima kasih.

Atas perhatian dan perkenaan Bapak/Ibu, kami

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Achmad Hidayatullah, S.Pd.. M.Pd. PhD
NIP. 012.02.1.1990.16.226

Tembusan:
1. Para Wakil Dekan FKIP UMSurabaya.
2. Kaprodi dan Sekprodi S1- Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship
AATASAGAMA A | FAKITAS KECURN DA NP | LTS TERMK
AKULTAS EXON LLTAS UM | FAKLLTAS L)

FAKUATAS PUKOLGGI | FARULTAS KEDOKTERAN | PROGAAM MCASAR AR




Lampiran 3. Berita Acara Bimbingan Skripsi

Menampilkan 1-12 dari 12 hasll

No. Tanggal Topik Saran/Komentar Pembimbing

1 2025-09-  bimbingan judul bimbingan judul dan ada masukkan Meirza Nanda o
30 Faradita

2 2025-10- bimbingan arahan terkait mencarl permasalahan disekolah Lilik Bint| [}
01 permulaan terlebih dahulu Mirnawati

3 2025-10- bimbingan awal bimbingan terkait judul Meirza Nanda o
04 Faradita

4 2025-10-  Bimbingan arahan terkait diberl masukan terkait rumusan Lilik Binti ﬁ
28 Judul masalah, tujuan penelitian Mirnawati

5  2025-11- bimbingan terkait diberl masukkan terkait Melrza Nanda [}
03 pendahuluan pendahuluan Faradita

6 2025-11- bimbingan terkait revis! terkait pendahuluan Lilik Bintl ]
04 pendahuluan Mirnawati

7  2025-11- bimbingan terkait bimbingan revisl pendahuluan Lilik Binti [ ]
17 pendahuluan Mirnawati

8  2025-11- gan per dan accp dan revisi metode  Lilik Binti i
24 mengajukan metode Mirnawati

9  2025-11- bimbingan metode acc metode, acc penelitian Meirza Nanda o
30 Faradita

10 2025-12- bimbingan metode acc metode dan acc penelitian Lilik Binti [}
03 Mirnawatl

11 2026-01- bimbingan hasil dan diberi tmbahan terkait bimbingan Lilik Binti ﬁ
10 pembahasan dan pembahasan Mirnawati

12 2026-01- bimbingan terkait metode revisl metode Lilik Binti ]

25 Mirnawati



Lampiran 4. Lembar Hasil Observasi Siswa

INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

Nama Siswa

Kelas

Tanggal Observasi :
Petunjuk

‘Revan siafuvo
T

(| Desembper 2025
: Berilah tanda (v ) pada kolom ya atau tidak sesuai pendapatmu.

No

Indikator

Deskripsi Perilaku yang
diamati

Skor
(YA /Tidak)

Kelerangnn—’

Pengenalan huruf

Siswa mampu
menyebutkan huruf yang
ditunjukkan dengan tepat

v

|

Siswa mampu
membedakan huruf
berdasarkan bentuknya

Kesadaran bunyi

Siswa mampu
mengidentifikasi bunyi
awal dari suatu kata

Siswa dapat
membedakan bunyi yang
mirip

Sintesis Bunyi
Menajadi Suku
Kata dan kata

Siswa mampu
menggabungkan bunyi
huruf menjadi suku kata

Siswa mampu menyusun
suku kata menjadi kata
sederhana

NAINSS

Catatan:

S

Viasin \euronq Colews

h b men akan i daa

Surabaya,|l Desember

=

rydhtna pan

( Pengamat )
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INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

Nama Siswa
Kelas

s coeciua Puert ppito

o |
Tanggal Observasi : [l Desemper 2025

Petunjuk : Berilah tanda ( v) pada kolom ya atau tidak sesuai pendapatmu.
| No | Indikator Deskripsi Perilaku yang Skor Keterangan
diamati (YA /Tidak)
[

1 Pengenalan huruf

Siswa mampu
menyebutkan huruf yang
ditunjukkan dengan tepat

Siswa mampu
membedakan huruf
berdasarkan bentuknya

2. | Kesadaran bunyi

Siswa mampu
mengidentifikasi bunyi
awal dari suatu kata

Siswa dapat
membedakan bunyi yang
mirip

L
3. | Sintesis Bunyi
Menajadi Suku

[ Kata dan kata

Siswa mampu
menggabungkan bunyi
huruf menjadi suku kata

| Siswa mampu menyusun
| suku kata menjadi kata
sederhana

Catatan:

Surabaya, || Desember

“

-

e

( Pengamat )
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INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

Nama Siswa
Kelas
Tanggal Observasi

Petunjuk

:MUhammod, Aty Wi malana
1
'\ Desauper 2025

: Berilah tanda ( # ) pada kolom ya atau tidak sesuai pendapatmu.

No I Indikator

Deskripsi Perilaku yang

{ Keterangan
diamati

Skor
(YA /Tidak)

! [ Pengenalan huruf

Siswa mampu
menyebutkan huruf yang
ditunjukkan dengan tepat

|

0

Siswa mampu
membedakan huruf
berdasarkan bentuknya

o

\ 2. ' Kesadaran bunyi

Siswa mampu
mengidentifikasi bunyi
awal dari suatu kata

ve

\ {

L]

Siswa dapat
membedakan bunyi yang
mirip

N

Sintesis Bunyi
Menajadi Suku
Kata dan kata

i

Siswa mampu
menggabungkan bunyi
huruf menjadi suku kata

N

-

Siswa mampu menyusun
suku kata menjadi kata
sederhana

Catatan:

Surabaya, (\Desember

=

-

AjdWnea perd

( Pengamat )
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INSTRUMEN OBSERVASI SISWA
Nama Siswa ‘Mokika fausha Ashadijol

Kelas t

Tanggal Observasi ¢ 1] Defember 2025

Petunjuk : Berilah tanda (¢ ) pada kolom ya atau tidak sesuai pendapatmu.

No | Indikator Deskripsi Perilaku yang Skor Keterangan |

diamati (YA /Tidak)

I | Pengenalan huruf | Siswa mampu

‘ menyebutkan huruf yang \/
ditunjukkan dengan tepat

| Siswa mampu
membedakan huruf
berdasarkan bentuknya

Kesadaran bunyi | Siswa mampu
\ mengidentifikasi bunyi
‘ 1 awal dari suatu kata

Siswa dapat
| membedakan bunyi yang
| / mirip

Menajadi Suku | menggabungkan bunyi

3. | Sintesis Bunyi Siswa mampu
Kata dan kata huruf menjadi suku kata

Siswa mampu menyusun
suku kata menjadi kata
sederhana

NN NSNS

Catatan:

Surabaya,\ Desember

<

Aydma et

( Pengamat )
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INSTRUMEN OBSERVASI SISWA

Nama Siswa
Kelas

Tanggal Observasi :

Petunjuk

NMT Syapra
12

+ Berilah tanda () pada kolom ya atau tidak sesuai pendapatmu,

No

Indikator

Deskripsi Perilaku yang
diamati

Skor
(YA Tidak)

Keterangan

Pengenalan huruf

Siswa mampu
menyebutkan huruf yang
ditunjukkan dengan tepat

Siswa mampu
membedakan huruf
berdasarkan bentuknya

Kesadaran bunyi

Siswa mampu
mengidentifikasi bunyi
awal dari suatu kata

Siswa dapat
membedakan bunyi yang
mirip

Sintesis Bunyi
Menajadi Suku
Kata dan kata

Siswa mampu
menggabungkan bunyi
huruf menjadi suku kata

Siswa mampu menyusun
suku kata menjadi kata
sederhana

v
4
v
/
&
v/

Catatan:

Surabaya)\\ Desember

Adwra fs

( Pengamat )
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Lampiran 5. Lembar Hasil Observasi Guru

INSTRUMEN OBSERVASI GURU
Nama Guru Dra , pwi Luki yani
Nama Observer  :gpw Stdotop |_T/
Tanggal Observasi :

Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom ya atau tidak sesuai pendapatmu.
No | Indikator Deskripsi Perilaku Skor Keterangan
yang di i (YA /Tidak)
1 Pengenalan huruf | Guru memperkenalkan

huruf dengan metode
yang jelas dan sesuai
tahap perkembangan
siswa

Guru menggunakan
media pembelajaran
huruf yang menarik dan
mudah dipahmi siswa
2 Kesadaran bunyi | Guru menjelskan bunyi
huruf dab pelafalan
Guru memberikan
contoh yang sesuai
dengan bunyi awal huruf
3 Sintesis Bunyi Guru menyajikan latihan
Menajadi Suku menggabungkan bunyi
Kata dan kata huruf menjadi suku kata
(misal: b+a = ba

Guru memberikan
contoh menyusun suku
kata menjadi kata
sederhana

ISV S

Catatan: )
Juru_ke\ah Meneraan  Pembelaxran  dengoyi  menggurcikan
wetode Ela, dengan balk don tertara .

Surabaya, Desember

-

-

Mydninca Pt

( Pengamat )



Lampiran 6. Lembar Hasil Wawancara Guru

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Nama Guru Dra , Dwi Lukiyani
Asal Sekolah 1ony Sidotopo |£/
. Tanggal Wawancara :
Petunjuk : Jawablah setiap pertanyaan ini dengan jujur jelas.dan lengkap
berdasarkan p | ibu selama kan metode eja tersebut dikelas.
No Indikator | Pertanyaan Wawancara Jawaban
1 P lan huruf Bagai

cara ibu dlﬂ‘)ln Merggurakan B
mengenalkan huruf Meda Derupa

kepada siswa ? Juntuk. WM %wq
Media apa yang sangat Berupa gambar Hewan
membantu siswa untuk A= AYam |
mengnali siswa dalam |

bentuk huruf ? i Beock '
2 Kesadaran bunyi Kegiatan apa yang ibu Saat Keqeatan tamiion
gunakan untuk melatih Gverosi vado Var

siswa mendengar dan
membedakan bunyi awal  [S€Nin dan felasa.
pada kata ( misal/ a/pada *
apel ) ?

Bagaimana ibu

memastikan siswa mampu M!ﬂ‘jchkkm 1
mengucapkan bunyi huruf |WAUE  dengan lrnar

dengan tepat sebelum epat
melanjutkan pada tahap danet
mengeja ?

3. i d I:;:mi'i B EAiay cara ibu mﬂﬂ”‘( Strwa bernmin
menjadi suku ata melatih siswa o
dan kata menggabungkan bunyi 90me. dengan Mergembi(

menjadi suku kata ? kortu  hurf.

Apa yang ibu lakukan g heakh
agar siswa bisa

menggabungkan suku kata an ~ari hug-
menjadi kata ?

Catatan:

Surabaya,\| Desember

A a
( Pengamat )




Lampiran 7. Lembar Kuesioner Siswa

INSTRUMEN KUESIONER TERBUKA SISWA

Nama Siswa
Kelas
Tanggal Observasi

Petunjuk

L 5

- Movammad. Adieyg Beeky

S\ Desember 2o

: Jawablah pertanyaan tersebut menggunakan kata kata sendiri, sesuai

dengan pengalaman kamu saat belajar metode eja, boleh dibantu dengan guru.

No

Indikator

Pertanyaan

Jawaban [

1

Pengenalan huruf

Menurut kamu huruf apa
saja yang paling mudah
diingat ? berikan
alasannya.

huna ¢ 19 Kavere, |
Kherer  emilaan

Menurut kamu huruf apa
saja yang paling sulit
untuk ingat ? berikan
alasannya.

Narug N karena
lupa

Kesadaran bunyi

Jika kamu mendengar
bunyi ( be ) Huruf apa
yang kamu ingat ?

e la

Sebutkan kata yang
bunyinya diawali dengan
huruf (m) !

awar

Sintesitas bunyi
menjadi suku kata
dan kata

Jika bunyi (bdana)
digabung menjadi bunyi
apa ?

‘Gale tau

Jika suku kata ba dan ju
digabung menjadi kata apa
2

by

Catatan:

Stswo. Masth elum  Wumahown  gerkait  embeclarenn  Eertebu-

~ St Afbantu Olth Jurw ¥eika erg st joewoner kavena  fdote  brsa menuts .

Surabaya,(\Desember

( Pengamat )
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INSTRUMEN KUESIONER TERBUKA SISWA

Nama Siswa {etan SSGQ\AW

Kelas a4

Tanggal Observasi : (I Deember 2026

Petunjuk + Jawablah pertanyaan tersebut kan kata kata sendiri, sesuai

dengan pengalaman kamu saat belajar metode eja, boleh dibantu dengan guru.

No Indikator Pertanyaan Jawaban
1 Pengenalan huruf Menurut kamu huruf apa | wuug & karena
saja yang paling mudah \
diingat ? berikan ok e
alasannya.
Menurut kamu huruf apa  |4gmg 3 kavena Susak
saja yang paling sulit
untuk ingat ? berikan Unuk Mty
alasannya.
2. | Kesadaran bunyi Jika kamu mendengar |
bunyi ( be ) Huruf apa be.
yang kamu ingat ? ‘
[ Sebutkan kata yang
' ‘ bunyinya diawali dengan | fnaxon
|

| huruf (m ) !
Sintesitas bunyi | Jika bunyi ( bdana)
menjadi suku kata | digabung menjadi bunyi G_p\'. taw
dan kata apa ?

Jika suku kata ba dan ju
digabung menjadi kata apa | 90k tau
9

w

Catatan:
stswa Deum ceberapo Wongetdhui ke beerafa hunie
—Stwa  Alonu otk Junt CeRKA Menuls KaeSiorer BT betum Bisu Menai

Surabaya, (\Desember

et

( Pengamat )
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INSTRUMEN KUESIONER TERBUKA SISWA

Nama Siswa Malaika Faltsha
Kelas iy
Tanggal Observasi : || DeSember 2015

Petunjuk : Jawablah pertanyaan tersebut menggunakan

kata kata sendiri, sesuai

dengan pengalaman kamu saat belajar metode cja, boleh dibantu dengan guru,

Jawaban

Pertanyaan |

[ No | Indikator

1 Pengenalan huruf
saja yang paling mudah

diingat ? berikan

[
Menurut kamu huruf apa
alasannya.

humﬁ Y 0"‘”‘4;\-5:

saja yang paling sulit
untuk ingat ? berikan

Menurut kamu huruf apa
alasannya.

hwrot Y, bingguny

Jika kamu mendengar

Kesadaran bunyi
bunyi ( be ) Huruf apa

2

bebck

Sebutkan kata yang
bunyinya diawali dengan
huruf (m ) !

’ yang kamu ingat ?

i

mawqr

Jika bunyi (bdana)
digabung menjadi bunyi
apa ?

3 Sintesitas bunyi
dan kata

Jika suku kata ba dan ju
digabung menjadi kata apa
9

menjadi suku kata

Catatan:

Surabaya,{\Desember

~
-

( Pengamat )
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INSTRUMEN KUESIONER TERBUKA SISWA

Nama Siswa eoect\ta Pu Jonra

KNelas 9,

Tanggal Observasi = 1\ Defewber  200¢°

Petunjuk Jawablah pertanyaan tersebut menggunakan kata kata sendiri, sesuai

dengan pengalaman kamu saat belajar metode ¢ja, boleh dibantu dengan guru.

No Indikator Pertanyaan Jawaban
1 Pengenalan huruf Menurut kamu huruf apa nala
saja yang paling mudah b kafe (0 L
diingat ? berikan Perut|
alasannya. P
Menurut kamu huruf apa OolEl [
saja yang paling sulit V S es (>~ - “
untuk ingat ? berikan \ C,'j (R BY ‘
alasannya. ot |
2. | Kesadaran bunyi Jika kamu mendengar L
bunyi ( be ) Huruf apa U eHek

yang kamu ingat ?

Sebutkan kata yang mQ S Q[ t

bunyinya diawali dengan

digabung menjadi kata apa | 0"
?

|
! Buraf (m) | |
3 Sintesitas bunyi Jika bunyi (bdana) |
’ menjadi suku kata digabung menjadi bunyi | \) @

dan kata apa ? |
! Jikasukukatabadanju | % ‘

Catatan:

Surabaya,\lDesember

( Pengamat )



INSTRUMEN KUESIONER TERBUKA SISWA

Nama Siswa AMIEA - SyaGim

Kelas - &
Tanggal Observasi = |\ Dejember 208~
Petunjuk + Jawablah pertanyaan tersebut menggunakan kata kata sendiri, sesuai

dengan pengalaman kamu saat belajar metode eja, boleh dibantu dengan guru,

[ No Indikator Pertanyaan Jawaban

| Pengenalan huruf Menurut kamu huruf apa ~
’ saja yang paling mudall: (1/ Q era
diingat ? berikan
alasannya.
Menurut kamu huruf apa e
saja yang paling sulit
untuk ingat ? berikan
alasannya.
2. | Kesadaran bunyi Jika kamu mendengar
bunyi ( be ) Huruf apa (l;e [) 2k
yang kamu ingat ? )

I

Susek

Sebutkan kata yang .
L bunyinya diawali dengan | [T}3 {3 \
huruf (m ) !
3. Sintesitas bunyi Jika bunyi (bdana)
menjadi sukukata | digabung menjadi bunyi | Ioﬁ,
dan kata apa?

Jika suku kata ba dan ju

|
digabung menjadi kata apa L[, ¢ 1\ v T
? v |

Catatan:

Surabaya,||Desember

( Pengamat )
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